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ARTICLE INFO  ABSTRACT 

Article History:  Abstract:  The purpose of this study is to assess the effectiveness of 
differentiated learning on the learning outcomes of 21st century students 
through a literature review. This study uses a literature method from 
journals that have the subject of differentiated learning. The results of the 
literature show that differentiated learning can improve various aspects 
of student learning outcomes such as critical thinking skills, creativity, 
cognitive learning outcomes, learning motivation, and problem solving. It 
is concluded that the application of this learning has a positive impact on 
improving student learning outcomes in the 21st century. 

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini untuk menilai efektivitas 

pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar siswa abad ke-21 

melalui tinjauan literatur. Penelitian ini menggunakan metode literatur 

dari jurnal yang memiliki pokok bahasan pembelajaran berdifernsiasi. 

Hasil dari literatur menunjukkan pembelajaran berdiferensiasi dapat 

meningkatkan berbagai aspek hasil belajar siswa seperti kemampuan 

berpikir kritis, kreatifitas, hasil belajar kognitif, motivasi belajar, dan 

problem solving. Disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran ini 

berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa di abad ke-

21.  
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A. LATAR BELAKANG  

 Diharapkan melalui pembelajaran diferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar 

HOTS, baik berfikir kritis, kemampuan memecahkan masalah, kreativitas, problem 

solving dan literasi sains. Dalam zaman 5.0 peserta didik mampu mengembangkan 

kemampuannya dalam meningkatkan hasil belajar. Hasil belajar adalah seperangkat 

pengetahuan, pemahaman, sikap, evaluasi dan keterampilan yang diperoleh dalam proses 

pembelajaran (Arukah, 2020). Subjek penilaian dalam kelas berupa hasil belajar adalah 

sebuah keterampilan yang harus dimiliki siswa usai menyelesaikan belajar pada mata 

plajaran tertentu. Esensi tujuan pendidikan yang dipergunakan pada sistem pendidikan 

nasional berdasar pada pembagian jenis hasil belajar Bloom yakni berdasarkan aspek 

kognitif, afektif dan psikomotor (Widayanti, 2013). Rahayu et al., (2022) menyimpulkan 

bahwa standar sekolah abad ke-21 atau sekolah digital berkaitan dengan penggunaan 
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teknologi dalam berbagai aspek pembelajaran bagi guru dan siswa. Hal ini akan 

berdampak positive terhadap hasil belajar peserta didik baik kognitif, kreativitas, 

kecakapan intelektual dan sikap serta keterampilan. Belajar pada pembelajaran abad 21 

terutama pada Pendidikan Indonesia menerapkan peserta didik belajar melalui contoh 

yag sudah ada, pelaksanaan serta pengalaman nyata di dalam maupun luar sekolah. Hal 

ini juga disebutkan dalam penelitian Mardhiyah et al., (2021) Kemampuan berpikir 

dengan kritis, memiliki kreativitas, kolaborasi, problem solving, keterampilan komunikasi, 

kebermaknaan sosial, karakter merupakan semua keterampilan yang digunakan dalam 

konteks pembelajaran abad ke-21. 

Di dunia pendidikan, sudah menjadi kenyataan bahwa setiap peserta didik 

mempunyai ciri khas, keterampilan serta metode belajar yang beragam. Perbedaan 

individu ini adalah salah satu hal yang mesti diperhatikan selama proses pembelajaran, 

supaya tujuan pendidikan bisa tercapai dengan maksimal (Huda, 2023:65). Cara belajar 

adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir peserta didik. Beda 

individu maka berbeda juga cara yang dilakukan untuk belajar dan paham terhadap 

informasi (Syarif & Nugraha, 2019). Dalam proses pembelajaran atau pendidik 

seharusnya bisa mengadaptasi setiap ciri khas gaya belajar oleh peserta didiknya, hal ini 

akan dapat membantu untuk mencapai pembelajaran sesuai yang diharapkan, 

dikarenakan dalam setiap proses memaknai, mempelajari setiap pembelajaran peserta 

didik mempunyai cara yang berbeda-beda (Puspaningtyas, 2019). Melalui hal tersebut, 

kemampuan siswa dikembangkan sesuai dengan kebutuhan, karakteristik dan tingkat 

pencapaiannya (Purnawanto, 2023). 

Beragamnya gaya belajar siswa, maka pendidik juga seharusnya menyediakan 

beragam pendekatan pengajaran yang menyesuaikan pada kebutuhan, cara belajar dan 

tingkat keterampilan/kemampuan siswa yang dikenal dengan pembelajaran 

berdiferensiasi. Melalui pembelajaran ini, kemampuan siswa dikembangkan selaras 

dengan kepentingan, ciri khas, kategori perolehaannya (Purnawanto, 2023). 

Pembelajaran berdiferensi bukan sesuatu yang baru dalam pendidikan. Tidak banyak 

pendidik yang memanfaatkan pendekatan ini dalam kelas mereka. Berdiferensiasi artinya 

memberi siswa kebebasan berkarya sesuai kesanggupan mereka tanpa desakan atau 

dorongan dari orang lain. Artinya, pendidik memberi anak kebebasan untuk 

mengembangkan potensi dan kemampuannya (Ngaisah, 2023). Pembelajaran 

berdiferensiasi adalah pendekatan pendidikan yang efektif yang menggunakan berbagai 

strategi untuk menyampaikan materi kepada siswa dengan latar belakang yang beragam 

(Safarati & Zuhra, 2023). Pembelajaran berdiferensiasi bertujuan untuk: 1) memberikan 

dukungan kepada semua siswa; 2) meningkatkan motivasi belajar siswa; 3) membangun 

hubungan yang kuat antara siswa dan pendidik; 4) mendorong siswa untuk menjadi 

individu yang mandiri dan toleran terhadap perbedaan; 5) meningkatkan kepuasan guru 

dengan pembelajaran yang mendorong inovasi dan semangat untuk meningkatkan 

keterampilan mengajar mereka (Faiz et al., 2022). 

Pembelajaran berdiferensiasi bukan lagi konsep modern dibidang pendidikan. 

Penelitian terkait implementasipembelajaran berdiferensiasi pada proses pembelajaran 

telahbanyak diadakan (Wahyuni, 2022). Peneliti tertarik untukmenganalisis efektivitas 
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penerapan pembelajaranberdiferensiasi terhadap hasil belajar abad 21 melaui 

studiliteratur. Fokus review literatur ini adalah penelitiansebelumnya tentang metode 

dan jenis penelitian, bentukpenelitian dan akibat yang diinginkan dari 

pembelajaranberdiferensiasi yang sudah dilakukan. Itulah sebabnya, sangat penting 

melakukan literatur review menyeluruh mengenaiefektivitas pembelajaran 

berdiferensiasi. Dengan membacaliteratur review ini, diharapkan dapat memperoleh 

pemahamanyang menyeluruh tentang jenis pendekatan, strategi dan pendekatan 

pembelajaran yang tepat untuk diterapkan dalamkelas yang heterogen terutama dalam 

gaya belajar. Literaturreview ini juga membantu dalam menemukan faktor-faktoryang 

memengaruhi keberhasilan penerapan pembelajaranberdiferensiasi. Pada akhirnya, 

literatur review ini memiliki tujuan untuk membantu pendidik dalam memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang efektivitas pembelajaran berdiferensiasi terhadap 

hasil belajar  siswa  abad 21 dan sebagai acuan terhadap reviewer berikutnya yang 

hendak meneliti hal tersebut. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan review atau tinjauan literatur. Analisis literatur adalah 

aktivitas yang berfokus pada sebuah topik tertentu yang menarik perhatian untuk 

menganalisis, evaluasi kritis dan sintesis pengetahuan yang relevan secara kritis isi 

naskah yang dipelajari (Glesser & Siemer, 2020). Literature review ini menggunakan 

literatur dari lima tahun terakhir dapat diakses sepenuhnya dalam format PDF dan jurnal 

akademik. Jurnal yang dipilih harus memenuhi persyaratan topik pembelajaran 

berdiferensiasi. Jurnal-jurnal tersebut dikumpulkan dan disusun ringkasannya yang 

mencakup nama, tahun penerbitan jurnal, judul penelitian, serta ringkasan hasil atau 

temuan. Untuk mencapai tujuan ini, tinjauan literatur disusun menggunakan pendekatan 

naratif yang mana mengelompokkan data hasil ekstraksi yang serupa. Tinjauan literatur 

ini dilakukan selama satu bulan pada bulan April 2024.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Secara keseluruhan, 10 artikel penelitian telah direview, masing-masing berdasarkan 

sumber rujukan, metode penelitian dan intervensi yang digunakan. Evaluasi ini bertujuan 

untuk menentukan seberapa efektif pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar 

peserta didik di abad kedua puluh satu. Hasil evaluasi ini didasarkan pada bukti yang 

diperoleh dari penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan. 

Tabel 1. Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Hasil Belajar Berdasarkan 
Metode Penelitian 

Author Judul Penelitian Metode 

Tilamsari et al., 2023 Implementasi pembelajaran Berdiferensiasi 
melalui PBL untuk meningkatkan kemampuan 
Literasi Sains Siswa Kelas X.3 SMAN 
Rambipuji  

Penelitian tindakan 
kelas 

Wibowo dan 
Purnomo, 2023 

Peningkatan keterampilan berpikir kreatif 
matematis menggunakan creative problem 
solving pada siswa kelas III 

Penelitian 
Tindakan Kelas 
(PTK) 
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Nasrulloh et al., 2023 
 

PBL berdiferensiasi sebagai upaya peningkata 
kemampuan berfikir kritis dan penyelesaian 
masalah pada pembelajaran biologi 

Analisis deskriptif 
dari Lembar Kerja 
Peserta Didik 
(LKPD) dan hasil 
pretest serta 
postest dari setiap 
siklus. 

Avandra & Desyandri, 
2022 
 

Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi 
Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 
Pada Pembelajaran IPA Kelas VI SD 

Penelitian 
Deskriptif 
 

Sabilla et al., 2023 
 

Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi 
dengan Model PBL untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Kognitif di Kelas X.2 SMAN Umbulsari 

Penelitian Tindak 
Kelas  

Hidayat et al., 2023 
 

Penerapan Inkuiri Terbimbing Dan 
Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam 
Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Penelitian 
Tindakan Kelas 
 

Khasanah & Alfianda, 
2023 
 

Implementasi pembelajaran berdiferensiasi 
dalam upaya meningkatkan motivasi Belajar 
Kelas IX Di SMPN 33 Palembang 

Deskriptif analitis 
 

Tirtawati, 2024 
 

Proses Pembelajaran Berdiferensiasi Untuk 
Meningkatkan Keterampilan Berfikir Kritis 
Dan Hasil Belajar Siswa SMA 

Penelitian tindak 
kelas 
 

Septyana et al., 2023 
 

Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta 
Didik Kelas X Boga 1 SMK Di Semarang Pada 
Materi Program Linear 

Penelitian tindak 
kelas 
 

Hasnawati & Netti, 
2022 

Peningkatan Kreativitas Siswa Melalui 
Strategi Pembelajaran Bediferensiasi Pada 
Pembelajaran PAI Di SMAN 4 Wajo 

Penelitian kualitatif 

 

Berdasarkan Tabel 1, Penerapan pembelajaran berdiferensiasi umumnya 

menggunakan penelitian tindakan kelas sebagai metode utama, diikuti oleh penelitian 

deskriptif dan kualitatif. Penelitian Tindakan Kelas merupakan jenis penelitian yang 

paling umum dipilih oleh guru untuk menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. PTK 

merupakan bentuk penelitian yang dilakukan oleh seorang pendidik didalam kelas dalam 

meningkatkan pembelajaran berdasarkan masalah yang ada setelah dilakukannya 

identifikasi kemudian di perbaiki dengan melakukan perancangan dan tindakan ulang 

dalam proses belajar.  Menurut Wulandarai et al., (2019) pembelajaran tindakan kelas 

akan membantu guru dalam menemukan dan menyelasaikan masalah dengan 

memperbaikinya secara berulang dan berkesinambungan sehingga dapat dicapai kualitas 

keberhasilan tertentu. 

Subjek penelitian metode pembelajaran dapat dilakukan pada jenjang pendidikan 

manapun. Berikut data subjek penelitian yang yang menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi berdasarkan artikel yang di review.  

Tabel 2. Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Hasil Belajar Berdasarkan 
Subjek Penelitian 

Subjek Jumlah  

SD 2 

SMP 2 
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SMA 6 

Perguruan Tinggi 0 

Berdasarkan Tabel 2. terdapat 6 artikel dengan subjek Tingkat SMA, 2 artikel 

dengan subjek Tingkat SMP dan SMA dan tidak ada subjek pada tingkat perguruan tinggi. 

Siswa SMA secara umum menunjukkan tingkat kematangan kognitif yang lebih tinggi daripada 

siswa di tingkat dasar dan menengah pertama. Di samping itu, ada berbagai tantangan yang 

harus diatasi untuk mencapai pembelajaran yang efektif di tingkat SMA (Arthur & Akwetey, 

2021) sehingga banyak penelitian yang membuat subjek pengamatan di tingkat tersebut. 

Tabel 3. Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Hasil Belajar Berdasarkan 
Jenis Hasil Belajar dan Hasil penelitian  

Author Judul Penelitian Jenis Hasil 
Belajar 

Hasil Penelitian 

Tilamsari et al., 
2023 

Implementasi pembelajaran 
Berdiferensiasi melalui PBL 
untuk meningkatkan 
kemampuan Literasi Sains 
Siswa Kelas X.3 SMAN 
Rambipuji  

Kognitif  Implementaembelajaran 
berdiferensiasi melalui 
Pembelajaran Berbasis Proyek 
(PBL) mampu meningkatkan 
kemampuan literasi sains 
peserta didik di setiap siklus 
dalam pembelajaran tindakan 
kelas (PTK). 

Wibowo dan 
Purnomo, 2023 

Peningkatan Keterampilan 
Berpikir Kreatif Matematis 
Menggunakan Creative 
Problem Solving Pada Siswa 
Kelas III 

Kognitif  Strategi pembelajaran 
berdiferensiasi berpengaruh 
terhadap kemampuan berpikir 
kreatif 

 

Nasrulloh et al., 
(2023) 
 

PBL Berdiferensiasi Sebagai 
Upaya Peningkata 
Kemampuan Berfikir Kritis 
Dan Penyelesaian Masalah 
Pada Pembelajaran Biologi 

Kognitif Peningkatan pada kemampuan 
berpikir kritis dan 
penyelesaian masalah peserta 
didik 
 

Avandra (2022) 
 

Implementasi Pembelajaran 
Berdiferensiasi Terhadap 
Keterampilan Berpikir 
Kritis Siswa Pada 
Pembelajaran IPA Kelas VI 
SD 

Kognitif Meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis siswa dalam 
pembelajaran  

Sabilla et al., 
(2023) 
 

Implementasi Pembelajaran 
Berdiferensiasi 
dengan Model PBL untuk 
Meningkatkan Hasil 
Belajar Kognitif di Kelas X.2 
SMAN Umbulsari 

Kognitif Peningkatkan hasil belajar 
kognitif peserta didik pada 
setiap siklus penelitian 
tindakan kelas (PTK). 

Hidayat et al., 
(2023) 
 

Penerapan Inkuiri 
Terbimbing Dan 
Pembelajaran 
Berdiferensiasi Dalam 
Mengembangkan 
Kemampuan Berpikir Kritis 

Kognitif Mengembangkan kemampuan 
berpikir  kritis peserta didik 
pada setiap siklus PTK 
 

Khasanah & 
Alfianda, (2023) 
 

Implementasi pembelajaran 
berdiferensiasi dalam upaya 
meningkatkan motivasi 

Afektif Pendekatan pembelajaran 
berdiferensiasi dapat 
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Belajar Kelas IX Di SMPN 33 
Palembang 

meningkatkan motivasi belajar 
siswa di kelas. 

Tirtawati, (2024) 
 

Proses Pembelajaran 
Berdiferensiasi Untuk 
Meningkatkan 
Keterampilan Berfikir Kritis 
Dan Hasil Belajar Siswa SMA 

Kognitif Pembelajaran berdiferensiasi 
meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis serta hasil 
belajar siswa di setiap siklus 
penelitian tindakan kelas. 

Septyana et al., 
(2023) 
 

Penerapan Pembelajaran 
Berdiferensiasi Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar 
Peserta Didik Kelas X Boga 1 
SMK Di Semarang Pada 
Materi Program Linear 
 

Kognitif Implementasi pembelajaran 
berdiferensiasi dapat 
meningkatkan pencapaian 
belajar siswa pada setiap tahap 
penelitian tindakan kelas 
(PTK). 

Hasnawati & 
Netti(2022) 

Peningkatan Kreativitas 
Siswa Melalui Strategi 
Pembelajaran 
Bediferensiasi Pada 
Pembelajaran PAI Di SMAN 
4 Wajo 

Kognitif 
dan afektif  

Penerapan strategi 
pembelajaran berdiferensiasi 
membuktikan bahwa terjadi 
peningkatan kreativitas 
peserta didik 

Pada Tabel 3.  adanya peningkatan pada hasil belajar siswa di abad 21. Hasil belajar 

yang lebih mendominasi ialah hasil belajar kognitif dan disusul oleh hasil belajar afektif. 

Menurut Zaini et al., (2023) perkembangan kognitif yang berbeda-beda dalam diri setiap 

orang. Dimana tingkatan hasil belajar kognitif meliputi pemahaman, pengetahuan, 

penerapan, analisis dan evaluasi. 

Sedangkan hasil belajar afektif mencakup penerimaan, motivasi, jawaban atau 

reaksi dan karakter dari seorang peserta didik. Pernyataan ini menunjukkan bahwa hasil 

belajar afektif berhubungan langsung dengan karakter peserta didik (Mujiyano, 2022). 

Data disajikan dalam bentuk grafik 1. 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                Grafik 1. Tabel hasil review jurnal 

Dari grafik, dapat diketahui bahwa penerapan pembelajaran differensiasi mampu 

berdampak secara signifikan terhadap peningkatan hasil belajar kognitif murid. Kondisi 

tersebut dapat dilihat dari dominasinya kurva grafik pada area peningkatan hasil belajar 

kognitif yang dihasilkan dari pembelajaran diferensiasi. Akibatnya, pembelajaran 

differensiasi memungkinkan untuk dapat menjadi pilihan yang tepat bagi para pendidik 

dalam memberikan pengalaman belajar yang bermakna serta efektif.  
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Pembelajaran model berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar di era ke-21, 

mencakup literasi sains, kemampuan berpikir dan kreatif dalam matematika, problem 

solving, hasil belajar kognitif, motivasi belajar, serta memperkuat kreativitas. Hal ini 

dikarenakan pembelajaran berdiferensiasi menggunakan metode yang memperhatikan 

karakteristik dan kebutuhan siswa secara individu dalam belajar. Pendekatan 

pembelajaran berdiferensiasi juga memiliki kemampuan untuk mengubah proses 

pendidikan menjadi interaktif antara pendidik dan siswa. Dengan pendekatan ini, 

pendidik memiliki kemampuan untuk mengarahkan proses pendidikan sesuai dengan 

kemampuan siswa (Iksan, 2023). 

Berpikir kritis adalah keterampilan yang penting bagi siswa untuk dapat mengatasi 
masalah di masa depan (Siburian et al., 2023). Menurut Changwong et al., (2018) UNESCO 
dan WHO mengungkapkan berpikir kritis adalah dua dari sepuluh strategi dalam 
keterampilan hidup. Berfikir kritis akan membantu sesorang dalam menghadapi 
kerasnya dunia. Siswa akan mengembangkan ide dan mencerna secara rasional melalui 

berpikir kritis. Setiap elemen pembelajaran, seperti materi, proses, tujuan dan konteks 

pembelajaran, dapat bervariasi dan disesuaikan dengan kemampuan belajar setiap siswa (Adnin 
et al., 2023). Ini sesuai dengan temuan dari penelitian Safitri et al. (2023), bahwa 
pembelajaran berdiferensiasi didesain untuk mendukung peserta didik dalam 
mengeksplorasi hal baru sesuai kebutuhan individu mereka yang dapat merangsang 
kemampuan berpikir kritis mereka secara tidak langsung. 

Literasi sains pada dunia pendidikan memiliki tempat khusus yang harus diperhatikan 

oleh para pendidik. Kurangnya siswa dalam menjelaskan sesuatu secara spontan dan 

masih sering melihat bahan bacaan Ketika ingin menerangkan sesuatu merupakan bentuk 

rendahnya kualitas literasi sains peserta didik di dalam kelas. Menurut Ermawati et al., 

(2023) Pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar menunjukkan keterampilan sains 

dimana siswa harus memahami konsep yang relevan dengan konteks yang mereka 

pelajari. Hariyanto et al. (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

membantu siswa dalam memandang ilmu pengetahuan tidak hanya sebagai materi 

pelajaran, melainkan sebagai domain di mana mereka membangun pengetahuan dan 

keterampilan yang mendukung identitas keilmuan mereka. 

Kemampuan penyelesaian masalah adalah kemampuan seseorang untuk menemukan 

solusi dalam situasi di mana mereka tidak memiliki solusi konvensional (Sujarwanto, 

2019). Mengajarkan siswa menyelesaikan masalah memungkinkan mereka membuat 

keputusan yang lebih analitis dalam kehidupan (Ariawan & Nufus, 2017). Berdasarkan 

penelitian Nasrulloh et al., (2017) Menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dengan 

model PBL mampu meningkatkan kemampuan problem solving dalam konteks 

pembelajaran biologi. Ini konsisten dengan temuan dalam penelitian Hotimah (2020) 

mengatalam PBL membantu melatih siswa untuk menghadapi dan memecahkan berbagai 

masalah. 

Penelitian Tirtawati (2024) pembelajaran berdiferensiasi berkontribusi pada 

peningkatan hasil belajar peserta didik dalam setiap siklus penelitian. Penelitian Sabilla 

(2023) pembelajaran berdiferensiasi berperan penting dalam meningkatkan pencapaian 

hasil belajar kognitif siswa. Selain itu, studi oleh Septyana (2023) mendemonstrasikan 

bahwa pendekatan pembelajaran berdiferensiasi secara efisien meningkatkan prestasi 
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hasil belajar kognitif siswa. Dengan demikian, pembelajaran berdiferensiasi terbukti 

meningkatkan hasil belajar, seperti yang ditunjukkan dalam ketiga studi tersebut. Hasil 

penelitian tersebut juga didukung oleh Saputri (2023), Penggunaan pembelajaran 

berdiferensiasi menunjang perkembangan kognitif peserta didik karena berhubungan 

terhadap perubahan dalam cara mereka berpendapat dan menyampaikan suatu 

argumentasi. Secara kseluruhan, perkembangan kognitif mencakup transformasi dalam 

konsepsi, keterampilan dan bahasa anak. Tahap perkembangan kognitif mencakup 

kemampuan anak untuk mengenali, membuat strategi kreatif, mengatasi masalah atau 

menghubungkan kalimat menjadi pemikiran (Azzahra et al., 2023).  

Rendahnya motivasi siswa terhadap pembelajaran adalah suatu hal yang wajib disimak 

oleh seorang pendidik, dapat dilihat dari penelitian (Khasanah & Alfianda, 2023) dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa peserta didik masih kurang antusias maupun kurang 

termotivasi dalam kegiatan pembelajaran selama melaksanakan proses pembelajaran di 

kelas. Setelah dilakukannya pembelajaran berdiferensiasi, antusias ataupun motivasi 

para peserta didik lebih meningkat dari yang sebelumnya. Ramdhani et al., (2024) 

menegaskan bahwa akivitas belajar seorang diri sangatlah memerlukan suatu desakan 

dan inspirasi agar hal yang ingin ditujukan itu dapat dicapai dengan hasil yang bagus pula. 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi terhadap motivasi peserta didik dianggap 

sangat efektif, seperti yang dibuktikan dari pemahaman terhadap semua indikator yang 

telah didokumentasikan sebelumnya. Pembelajaran berdiferensiasi ini dianggap lebih 

baik dan lebih menyenangkan dibandingkan dengan metode pembelajaran lainnya 

karena selama proses pembelajaran, peserta didik diberikan lebih dari dua media 

pembelajaran yang disajikan oleh guru (Mubarok, 2023).  

Aribawati et al., (2018) menegaskan jika kreativitas merupakan suatu keterampilan 

untuk menciptakan suatu konsep yang berbeda yang mencakup beberapa hal seperti 

keunikan. Biarpun demikian tetap melimpah peserta didik yang minim dalam hal ini 

dimana mereka masih enggan untuk mengeluarkan dan menunjukkan kemampuan yang 

mereka miliki. Dalam konteks pembelajaran berdiferensiasi, diasumsikan bahwa setiap 

peserta didik mempunyai karakteristik dan kecerdasan berbeda, serta keunikan 

tersendiri (Sa’ida, 2023). Kapabilitas berpikir kreatif tidak bisa bertambah sempurna 

dengan sendirinya, kecakapan ini harus dilandaskan dengan mengidentifikasi, 

menganalisis dan menyelesaikan persoalan dengan berpikir yang kritis, rasional dan 

kreatif untuk mendapatkan keputusan yang tepat (Dorisno, 2023). Pendidik juga harus 

memenuhi dan mampu menyesuaikan proses pembelajaran selama diruang kelas yang 

bertujuan untuk menyempurnakan keperluan belajar setiap orang di dalam kelas 

tersebut (Herwina, 2021).  

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan aspek hasil belajar siswa seperti 

kemampuan berpikir kritis, kreatifitas, hasil belajar kognitif, motivasi belajar serta 

problem solving. Dengan demikian pembelajaran berdiferensiasi dapat diterapkan 

kepada siswa untuk meningkatkan hasil belajar siswa  karena pembelajaran 
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berdiferensiasi terbukti berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa di 

abad ke-21 
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